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ABSTRACT

Nefilinda. 2010. Effect of environmental knowledge and healthy life
motivation on the behavior of society in Balai Gadang on their family toilet
management. Thesis. Postgraduete Program of Padang State University.

This research was aimed to reveal: 1) effect of environmental knowledge on
health life motivation in the society of Balai Gadang Padang, 2) effect of
environmental knowledge and healthy live motivation on the society behavior to
manage their family toilet in the Balai Gadang Population.

Populations were stratified proportionally randomized, consisted of 94
families. All samples were taken from Balai Gadang Padang. Data were collected
using questionnaire and the collected data were presented descriptively and
analyzed by means of path analysis.

The results indicated that: 1) there was significant relationship between
environmental knowledge on the motivation of healty life from the society living
in Balai Gadang to manage their family toilet. This meant that their motivation to
live healthy could be increased by improvement of their environmental
knowledge. 2) There was a significant relationship between environmental
knowledge and healthy live motivation of the society to the behavior of the
society in Balai Gadang to manage their family toilet. The improvement
environmental knowledge and healthy live motivation could improve the behavior
of society to manage their family toilet.

Based on above results, it could be concluded that environmental knowledge
and healthy live motivation of the society are two factors contributing to the
behavior of the society in Balai Gadang to manage their family toilet. That’s way
it could be suggested that the government should inform intensively on the family
toilet management. Besides, it is suggested that the society must always manage
their family toilet.



ABSTRAK

Nefilinda, 2010. Pengaruh Pengetahuan Lingkungan dan Motivasi
Hidup Sehat Terhadap Perilaku Masyarakat dalam Mengelola Jamban
Keluarga di Kelurahan Balai Gadang Padang. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: 1) pengaruh pengetahuan
lingkungan terhadap motivasi hidup sehat masyarakat di Kelurahan Balai Gadang
Padang, 2) pengaruh pengetahuan lingkungan dan motivasi hidup sehat terhadap
perilaku masyarakat dalam mengalola jamban keluarga di Kelurahan Balai
Gadang Padang.

Sampel penelitian diambil secara stratified proportional random sampling
dengan ukuran sampel sebanyak 94 kepala keluarga. Mereka adalah masyarakat
yang bertempat tinggal di Kelurahan Balai Gadang Padang. Data dikumpulkan
melalui kuisioner. Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif dan dianalisis
dengan analisis jalur(Path Analysis).

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengetahuan lingkungan terhadap motivasi hidup sehat masyarakat dalam
mengelola jamban keluarga di Kelurahan Balai Gadang Padang. Hal ini berarti
perbaikan terhadap motivasi hidup sehat dapat dilakukan melalui perbaikan
pengetahuan lingkungan, 2) terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
lingkungan dan motivasi hidup sehat terhadap perilaku masyarakat dalam
mengelola jamban keluarga di Kelurahan Balai Gadang Padang. Dengan demikian
perbaikan Pengetahuan Lingkungan dan Motivasi Hidup Sehat akan Membawa
Perbaikan terhadap Perilaku Masyarakat dalam mengelola Jamban Kaluarga di
Kelurahan Balai Gadang Padang.

Berdasarkan temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
lingkungan dan motivasi hidup sehat merupakan dua faktor yang berkontribusi
terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola jamban keluarga di Kelurahan
Balai Gadang Padang. Disarankan kepada pemerintah terkait untuk mengadakan
penyuluhan tentang pengelolaan jamban kepada masyarakat. Disisi lain
disarankan pula kepada masyarakat untuk selalu mengelola jamban keluarga.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu akibat pembuangan faeces yang tidak sesuai dengan aturan
kesehatan adalah terjadinya penyakit diare. Data DKK (Dinas Kesehatan Kota)
Kota Padang, menunjukkan bahwa jenis penyakit diare yang banyak ditemukan di
Kota Padang adalah gastroentritis yang disebabkan oleh kuman. Jumlah kasus
diare rawat jalan di seluruh Puskesmas di kota Padang mencapai 14.168 kasus
dengan laju insidensi 16,9/1000 penduduk. Data ini naik dibanding dengan tahun
2007 sebanyak 10.678 kasus dengan laju insidensi 13,3/1000 penduduk namun

hampir sama dengan tahun 2006 sebanyak 14.770 kasus, lihat Tabel 1.

Tabel 1. Data Kasus Diare Semua Umur di Kota Padang Tahun 2006 - 2008

Tahun Jumlah Kasus Diare
2006 14.770
2007 10.678
2008 14.168

Sumber : Data DKK Kota Padang, 2009

Fenomena yang cukup menarik dari keseluruhan puskesmas yang ada di
Kota Padang, adalah peningkatan penyakit diare yang terjadi di Puskesmas Air
Dingin. Jumlah penderita diare di Puskesmas tersebut pada tahun 2006 sebanyak
1.650 orang, sedangkan pada tahun 2007 sebanyak 553 orang, akan tetapi pada
tahun 2008 mengalami peningkatan lebih dari dua kali lipat dari tahun 2007 yaitu

sebanyak 1.123 orang. Mulai bulan Januari sampai Oktober 2009 saja, jumlah



penderita diare terus meningkat menjadi 1.485 (data Puskesmas Air Dingin tahun
2009). Data tersebut belum termasuk penderita diare pada bulan November dan

Desember 2009, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kasus Diare Semua Umur di Puskesmas Air Dingin Tahun 2006
sampai Oktober 2009*

Tahun Jumlah Kasus Diare
2006 1.650

2007 553

2008 1.123
2009%** 1.485

*Sumber : Data Puskesmas, 2009
** data sampai bulan Oktober 2009

Untuk mendapatkan lingkungan yang sehat dan bersih tentu tidak terjadi
secara kebetulan, akan tetapi melalui proses yang panjang dan menemui beberapa
halangan dan tantangan. Masih banyaknya masyarakat yang tidak berperilaku
hidup sehat dalam mengelola jamban keluarga, diduga dari akibat rendahnya
tingkat pendidikan, terbatasnya sarana dan parasarana jamban keluarga,
rendahnya motivasi hidup sehat, rendahnya kemampuan sosial budaya dan
ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, kurangnya penataan
lingkungan rumah masyarakat dan lain sebagainya. Perilaku masyarakat yang
tidak sehat dalam mengelola jamban keluarga, sangat berbahaya bagi kesehatan
keluarga dan masyarakat serta tempat bersarangnya vektor penyakit yang dapat

menularkan berbagai penyakit, sehingga dapat merugikan masyarakat.

Lebih jauh jika dilihat data kejadian diare di Puskesmas Air dingin tahun
2009 (dari bulan januari sampai Oktober), terlihat bahwa Kelurahan Balai Gadang

merupakan kelurahan yang paling banyak mederita penyakit diare, dibandingkan



kelurahan lain yang ada di kawasan Puskesmas Air Dingin yaitu 678 orang (data

Puskemas Air Dingin tahun 2009), hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data kasus diare semua umur di Puskesmas Air Dingin Januari sampai

Oktober 2009
Bulan Balai Batipuh Koto Koto Lubuk Air Jumlah
Gadang | Panjang | Panjang | Pulai | Minturun - | Pacah

Ikur Sei. Lareh

Koto
Jan 26 12 14 6 10 14 82
Feb 54 29 10 5 11 30 139
Mar 71 17 13 0 8 18 127
Apr 74 15 27 11 14 19 160
Mai 91 22 19 4 15 17 168
Juni 87 20 14 3 23 23 170
Juli 117 35 30 13 20 8 223
Agust 53 22 21 10 19 10 143
Sept 59 16 22 5 11 15 128
Okt 46 15 39 7 24 14 145
Jumlah 678 203 209 64 155 168 1.485

Sumber : Data Puskesmas Air Dingin, 2009

Meningkatnya jumlah kasus diare di Kelurahan Balai Gadang dari bulan
Januari sampai Oktober 2009, menarik untuk ditelusuri sehubungan dengan
pengelolaan jamban keluarga. Berdasarkan fenomena peningkatan jumlah kasus
diare di Kelurahan Balai Gadang, diduga ada kecendrungan kepala keluarga di
Kelurahan Balai Gadang tidak baik dalam mengelola jamban keluarga, dan perlu
dimotivasi untuk mendidik dan menciptakan pentingnya mengelola jamban
keluarga. Hal ini disebabkan kepala keluarga merupakan pemimpin dan penentu

bagi keluarganya dalam bertindak, termasuk mengelola jamban keluarga.

Jumlah penduduk di Kelurahan Balai Gadang adalah 14.257 orang,
jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 3.035 KK, berarti dalam satu rumah

dihuni oleh 4 sampai 5 orang. Masyarakat Balai Gadang tersebar di 13 RW



(Rukun Warga) dan 44 RT ( Rukun Tetangga). Masih kurangnya pengelolaan
jamban keluarga yang dilakukan oleh masyarakat akan menimbulkan gangguan

kesehatan, gangguan kebersihan, gangguan keindahan, dan lain sebagainya.

Data dari Dinas Kesehatan Kota di Kota Padang menyebutkan bahwa, di
Puskesmas Air dingin, yang memiliki jamban keluarga masih 89,83% ini berarti
bahwa masih 10,17% masyarakat di kawasan Puskesmas Air Dingin yang tidak
memiliki jamban. Lebih jauh hasil wawancara penulis dengan masyarakat di
Kelurahan Balai Gadang menemukan fakta, ada tiga kategori masalah yaitu : 1).
Ada masyarakat yang mempunyai jamban keluarga akan tetapi tidak
menggunakannya. 2). Ada masyarakat yang mempunyai jamban keluarga dan
menggunakannya, akan tetapi tidak mengelola jamban tersebut sesuai dengan
aturan kesehatan. 3). Ada masyarakat yang tidak punya jamban keluarga karena
tidak punya biaya untuk membangun jamban keluarga. Mereka melakukan
kegiatan buang air besar di sungai walaupun mereka memiliki jamban dan
kebiasaan tersebut sudah lama dilakukan. Alasannya, adalah karena adanya
kenikmatan tersendiri buang air besar di air yang mengalir. Hal tersebut
mencerminkan perilaku sebahagian masyarakat di Kelurahan Balai Gadang yang

tidak baik dalam mengelola jamban keluarga.

Notoatmodjo (2003:159) mengatakan “Seorang normal diperkirakan
menghasilkan tinja rata-rata 330 gr/hari”. Dengan jumlah penduduk Kelurahan
Balai Gadang sebanyak 14.257 orang x 330 gr maka diperkirakan jumlah faeces
yang dihasilkan sebanyak 4.704.810 gr/hari atau 4.704,81 kg/hari. Jika faeces
sebanyak itu tidak dikelola dengan baik maka akan mencemari lingkungan dan

mengganggu kesehatan masyarakat.



Data dari PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Kota Padang
menyebutkan bahwa masyarakat Kelurahan Balai Gadang masih tergolong
masyarakat yang belum terlayani sumber air minum dari PDAM, berarti
masyarakatnya masih banyak menggunakan air sumur sebagai sumber air bersih,
yaitu 88,3%. Banyaknya masyarakat yang menggunakan sumur memiliki resiko
besar terjadinya peningkatan penyakit diare, jika jamban keluarga mengalami

kebocoran atau tidak terkelola dengan baik.

Untuk meningkatkan perilaku dan motivasi hidup sehat di Kelurahan Balai
Gadang yang merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan manusia
sehat, maka perlu diberikan penyuluhan supaya pengetahuan lingkungan
masyarakat meningkat. Hal ini sesuai dengan undang-undang No.4 Tahun 1982
Pasal 9, yang menyebutkan: ‘“Pemerintah berkewajiban menumbuhkan dan
mengembangkan kesadaran masyarakat akan tanggung jawabnya dalam
pengelolaan lingkungan hidup melalui penyuluhan, bimbingan, pendidikan dan

penelitian tentang lingkungan hidup”.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan
lingkungan dan motivasi hidup sehat terhadap perilaku masyarakat dalam

mengelola jamban keluarga di kelurahan Balai Gadang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa faktor yang berhubungan dengan pengelolaan jamban

keluarga, yaitu :



1. Kelurahan Balai Gadang merupakan kelurahan tertinggi jumlah penderita
diarenya dan ini diduga karena pengetahuan lingkungan dan motivasi
hidup sehat masyarakat yang masih rendah.

2. Rendahnya  pendidikan masyarakat  (termasuk  pengetahuan
lingkungannya) di Kelurahan Balai Gadang mempengaruhi motivasi
hidup sehat dan perilaku masyarakat dalam mengelola jamban keluarga.

3. Kemampuan ekonomi kepala keluarga juga mempengaruhi kehidupan
sehari-hari anggota keluarga dalam mengelola jamban keluarga mereka.

4. Sangat banyak masyarakat di Kelurahan Balai Gadang menggunakan
sumber air bersih berasal dari sumur dari pada Perusahaan Daerah Air
Minum, bila terjadi kebocoran atau jamban tidak dikelola dengan baik,
maka ini diduga sebagai akibat terjadi peningkatan penyakit diare.

5. Sabahagian masyarakat masih suka buang air besar di sungai, kebun, atau

parit-parit walaupun mereka memiliki jamban keluarga.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam mengelola jamban
keluarga. Dari observasi awal yang lebih dominan adalah faktor pengetahuan

lingkungan dan dorongan memotivasi hidup sehat.

Pentingnya masyarakat di kelurahan Balai Gadang sebagai responden,
karena dari data Puskesmas Air Dingin menunjukkan bahwa kasus diare pada

tahun 2009 tertinggi adalah pada kelurahan ini. Penyakit diare merupakan salah



satu akibat langsung dari penggunaan dan pengelolaan jamban keluarga yang

tidak benar.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah pengetahuan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap motivasi
hidup sehat .

2. Apakah pengetahuan lingkungan dan motivasi hidup sehat berpengaruh
signifikan terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola jamban

keluarga.

E. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan di
depan dan setelah masalah dapat diidentifikasikan serta dirumuskan maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Mengungkap pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap motivasi hidup
sehat.
2. Mengungkap pengaruh pengetahuan lingkungan dan motivasi hidup sehat

terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola jamban keluarga.

F. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat

sebagai berikut :



. Memberikan bahan masukan bagi Dinas Kesehatan Kota Padang tentang
data pengelolaan jamban keluarga di Kelurahan Balai Gadang.

. Dapat memberikan sumbangan pikiran dan informasi bagi pemerintah
Kota Padang, Kecamatan Koto Tangah dan khususnya Kelurahan Balai
Gadang dalam upaya pengelolaan jamban keluarga.

. Memberikan bahan masukan bagi Puskesmas Air Dingin tentang data
pengelolaan jamban keluarga di Kelurahan Balai Gadang.

. Bagi peneliti sendiri, sebagai pengembangan pengetahuan dan tambahan
wawasan serta sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Pasca Sarjana
(S2) pada Universitas Negeri Padang.

. Memberikan dukungan dan penyempurnaan terhadap temuan-temuan yang
diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya.

Sebagai bahan acuan dalam membuat rencana untuk melakukan penelitian
lebih lanjut.

. Dapat menurunkan angka kejadian diare yang ada di Kelurahan Balai

Gadang.



	Artikel Penelitian-3 OK.pdf

